SALINAN

BUPATI KUTAI KARTANEGARA

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA
NOMOR 120 TAHUN 2016

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA

NOMOR 82 TAHUN 2015 TENTANG KEBUTUHAN DAN
HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI

UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

Menimbang

Mengingat :

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI KARTANEGARA

. bahwa dengan adanya realokasi kebutuhan pupuk bersubsidi

pada sektor pertanian Tahun Anggaran 2016, pada beberapa
Kecamatan terutama jenis Urea, SP-36 dan NPK bulan Desember
2016, maka perlu mengubah Peraturan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a tersebut diatas, perlu membentuk Peraturan Bupati
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016;

. Pasal 18 ayat (6), Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya

Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3478);



10.

11.

12.

13.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3821);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha
Milik Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4297);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 435
Tahun 2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5073);

. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4660);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5015) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 338,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5619);

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S068);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang Hortikultura
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 132,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5170);

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 131, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5433);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244), Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5676);
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15.
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Antara Pemrintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15
Tahun 2011 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang
Dalam Pengawasan,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 52
Tahun 2015 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Daerah Tahun 2016;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/0T.140/4 /2007 tentang Rekomendasi Pemupukan
N,P dan K pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
43 /Permentan/SR.140/8/2011 tentang Syarat dan Tatacara
Pendaftaran Pupuk an Organik (Berita Negara Tahun 2011 Nomor
491);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
70/Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk An Organik,
Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor
82/Permentan/0OT.140/8/2013 tentang Pedoman Pembinaan
Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani (Berita Negara
Tahun 2013 Nomor 1055};

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 209/PMK.02/2013 tentang
Tata Cara Penyediaan Anggaran, Penghitungan, Pembayaran dan
Pertanggungjawaban Subsidi Pupuk (Berita Negara Tahun 2013
Nomor 366);

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M.-DAG/PER/4/2013
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
60/Permentan/SR.310/12/2015 tentang Kebutuhan dan Harga
Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016;



26.

27.

28.

29.

30.

31.

Menetapkan

Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 59/
Permentan/SR.310/12/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/SR.310/12/2105 tentang
Alokasi dan Harga Eceran Teritinggi Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 64 Tahun 2015
telah ditetapkan Kebutuhan dan harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 88 Tahun 2016
tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Kalimantan Timur 64
Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 11 Tahun
2008 tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara (Lembaran Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2008 Nomor 11);

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 17 Tahun
2015 tentang Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara Tahun 2016 (Lembaran Daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara Tahun 2015 Nomor 64);

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 82 Tahun 2015 telah
ditetapkan Kebutuhan dan harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016.

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN

BUPATI NOMOR 82 TAHUN 2015 TENTANG KEBUTUHAN DAN
HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016.

PASALI

1. Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016, diubah sebagai berikut :

a. Ketentuan dalam lampiran diubah yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini;

2. Ketentuan lain dalam Peraturan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor 82 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran

. Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016, dinyatakan tetap berlaku.



PASAL 2
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara.

Ditetapkan di Tenggarong
pada tanggal 28 Desember 2016

BUPATI KUTAI KARTANEGARA,

ttd
RITA WIDYASARI

Diundangkan di Tenggarong
Pada Tanggal 29 Desember 2016

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA,

ttd

Ir. H. MARLI, M.Si
NIP. 19590206 198802 1 002

BERITA DAERAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA TAHUN 2016 NOMOR 120
Salinan Sesuai Dengan Aslinya

Sekretatiat Kabupaten Kutai Kartanegara
Kepala Bagian Hukum




LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA
NOMOR 120 TANGGAL 28 DESEMBER 2016

TENTANG PERUBAHAR ATAB PERATURAN BUPATI NOMOR 82 TAHUN 2015 TENTANG KEBUTUHAN

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2016

MENURUT SUB SEKTOR
MENJADI (Ton)
NO,  SUB SEKTOR Urea SP-36 ZA NPK Organik

1 |[Tanaman Pangan 3.701,4 1.018,1 178,0 5.145,4 249,2
2 JHortikultura 220,2 81,7 10,8 312,7 27,0
3 |Perkebunan 516,9 228,7 38,3 978,3 25,54
4 |Peternakan 41,9 8,2 2,6 47,5 0,7
S {Perikanan Budidaya 69,6 25,3 0,3 16,9 2,6

JUMLAH 4.550 1.362 230 6.501 305




KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2016

MENURUT JENIS DAN SEBARAN KECAMATAN

JENIS PUPUK (Ton]
NO. KECAMATAN Urea SP-36 ZA NPK | Organik
T |ANGGANA 334.6 511.8 14.8 399.9 69,4
2 [KEMBANG JANGGUT 1416 425 - 3855 n
3 |KENOHAN . - - . -
4 [KOTA BANGUN 60,8 35.0 115 3328 .
5 [LOA JANAN 146.7 34,3 16.4 420.1 532
6 |LOA KULU 317.7 78.5 8.3 301.3 N
7 [MARANG KAYU 204.3 40.9 30.9 300.3 13.3
8 IMUARA BADAK 372,8 64,3 20,8 1.013,6 1,4
9 [MUARA JAWA 76.7 56.7 5.0 58.1 5.8
10 [MUARA KAMAN 541.4 113.4 3.0 360.3 7.5
11 [MUARA MUNTAI - - A n -
12 |MUARA WIS - n n - -
13 |SAMBOJA 677.0 183.1 385 8575 444
14 |SANGA-SANGA 16.0 35 - 5% .
15 [SEBULU 320.7 73.3 17 5294 5.7
16 |[TABANG - . n - -
17 I TENGGARONG 365,4 73,8 15,0 549,3 -
18 [TENGGARONG SEBERANG 1.174.5 370.8 53.9 971.2 4.3
Jumiah (Ton) 4.550 1.360 230 6.500 305




KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN ANGGARAN 2016 MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARAN BULAN

(Ton
NO. SUB SEKTOR SETAHUN| JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT OKT NOP DES
1. |[UREA 4550| 427,7] 336,7] 400,4| 4186| 4232]| 3458| 2776] 2275] 291,2] 3458 468,7]| 5870
2. |SP-36 1.362] 128,0| 100,8] 1199| 1253]| 126,7]| 103,5 83,1 68,1 87,2| 103,5] 140,3| 175,7
3. |zA 230 21,6 17,0 20,2 21,2 21,4 17,5 14,0 11,5 14,7 17,5 23,7 29,7
4. |[NPK 6.500 611,0] 481,0] 572,00 598,0] 604,5] 494,0] 396,5] 3250] 416,00 494,01 669,5 838,5
5. |ORGANIK 305 28,7 22,6 26,8 28,1 28,4 23,2 18,6 15,2 19,5 23,2 31,4 39,3
JUMLAH 12047 | 1.217 958 | 1.139| 1.191 1.204 984 790 647 829 984 | 1.334] 1.670
JENIS PUPUK : UREA (Ton
NO. SUB SEKTOR SETAHUN| JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT OKT NOP DES
1. [TANAMAN PANGAN 3.701| 347,9] 2739| 3257 340,5| 3442]| 281,3| 2258] 185,1| 2369| 281,3] 381,2] 4775
2. |HORTIKULTURA 220 20,7 16,3 19,4 20,3 20,5 16,7 13,4 11,0 14,1 16,7 22,7 28,4
3. |PERKEBUNAN 517 48,6 38,3 45,5 47,6 48,1 39,3 31,5 25,8 33,1 39,3 53,2 66,7
4. |PETERNAKAN 42 3,9 3,1 3,7 3,9 3,9 3,2 2,6 2,1 2,7 3,2 4,3 5,4
5. |PERIKANAN 70 6,5 5,2 6,1 6,4 6,5 5,3 4,2 3,5 4,5 5,3 7,2 9,0
JUMLAH 4550 427,7| 336,71 400,4| 4186| 4232| 3458 2776] 2275| 291,2]| 3458]| 468,7| 587,0
JENIS PUPUK : SP-36 v (Ton
NO. SUB SEKTOR SETAHUN| JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT OKT NOP DES
1. [TANAMAN PANGAN 1.018 95,7 75,3 89,6 93,7 94,7 77,4 62,1 50,9 65,2 77,4] 104,9] 131,3
2. |HORTIKULTURA 82 7.7 6,0 7,2 7.5 7,6 6,2 5,0 4,1 5,2 6,2 8,4 10,5
3. |PERKEBUNAN 229 21,5 16,9 20,1 21,0 21,3 17,4 14,0 11,4 14,6 17,4 23,6 29,5
4. |PETERNAKAN 8 0,8 0,6 0,7 0,8 0,8 0,6 0,5 0,4 0,5 0,6 0,8 1,1
5. |PERIKANAN 25 2,4 1,9 2,2 2,3 2,4 1,9 1,5 1,3 1,6 1,9 2,6 3,3
JUMLAH 1.362 | 128,0] 100,8] 119,9| 1253] 126,7| 103,5 83,1 68,1 872| 103,5] 140,3| 175,7
JENIS PUPUK : ZA (Ton
NO. SUB SEKTOR SETAHUN|] JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT | OKT NOP DES
1. [TANAMAN PANGAN 178,0 16,7 13,2 15,7 16,4 16,6 13,5 10,9 8,9 11,4 13,5 18,3 23,0
2. |HORTIKULTURA 10,8 1,0 0,8 0,9 1,0 1,0 0,8 0,7 0,5 0,7 0,8 1,1 1,4
3. |PERKEBUNAN 38,3 3,6 2,8 3,4 3,5 3,6 2,9 2,3 1,9 2,5 2,9 3,9 4,9
4. |PETERNAKAN 2,6 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 0,3 0,3
5. |PERIKANAN 0,3 0,03 0,02 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,03 0,04
JUMLAH 230 21,6 17,0 20,2 21,2 21,4 17,5 14,0 11,5 14,7 17,5 23,7 29,7




JENIS PUPUK : NPK (Ton
NO. JENIS PUPUK SETAHUN| JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT OKT NOP DES
1. |TANAMAN PANGAN 5.145,4 483,7 380,8 452,8 473,4 478.5 391,1 313,9 257,3 329,3 391,1 530,0 663,8
2. |HORTIKULTURA 312,7 29,4 23,1 27,5 28,8 29,1 23,8 19,1 15,6 20,0 23,8 32,2 40,3
3. |PERKEBUNAN 978,3 92,0 72,4 86,1 90,0 91,0 74,3 59,7 48,9 62,6 74,3 100,8 126,2
4. |PETERNAKAN 47,5 4.4 3,5 4,1 5,0 4,4 3,6 2,9 2,3 3,0 3,6 4,8 6,0
5. |PERIKANAN 16,9 1,59 1,25 1,49 1,5 1,57 1,28 1,03 0,85 1,08 1,28 1,74 2,18
JUMLAH 6.501 611,0] 481,0 572,0 598,7 604,5 494,0 396,5 325,0 416,0| 494,0] 669,5 838,5
JENIS PUPUK : ORGANIK (Ton
NO SUB SEKTOR SETAHUN| JAN PEB MAR APR MEI JUN JUL AGT SEPT OKT NOP DES
1. TANAMAN PANGAN 249,2 23,4 18,4 21,9 22,9 23,2 18,9 15,2 12,5 16,0 18,9 25,7 32,2
2. |HORTIKULTURA 27,0 2,5 2,0 2,4 2,5 2,5 2,0 1,6 1,3 1,7 2,0 2,8 3,5
3. |PERKEBUNAN 25,5 2,4 1,9 2,2 2,3 2,4 1,9 1,6 1,3 1,6 1,9 2,6 3,3
4. |PETERNAKAN 0,7 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,0 0,0 0,0 0,1 0,1 0,1
5. |PERIKANAN 2,6 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 0,1 0,2 0,2 0,3 0,3
JUMLAH 305 28,7 22,6 26,8 28,1 28,4 23,2 18,6 15,2 19,5 23,2 31,4 39,3




KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

NO T, AHUN |_J PEB AP I E NOV
A 334,63 4.76 ] 29,45 @.wwm. 3112 F%.EI 20411 167 lwl_..ulwrmm kﬁalmm.»m [ 34,47 I‘.WWPEMWN.
MBANG q 141,55] 13 10,47 : 13.02] 1316 10761 863| 7,081 906] 10761 1458] 1826
3_|KENO - - - - - . - - - - - - -
4_|KOTA BANGUN 0,75 11] 1100| 14,15] 147 490 o081 804l 1 2221 16 20.74
5 _|LOA JANAN 46,731 13,791 1086] 1291 0| _1365] 11,15 2] __ 939 1,15 1 18,93
6_|LOAKULU___ 317,671 29,861 23511 27951 ¢ 29541 24,141 19 3] 24,141 32721 40,08
7 G 204341 19211 15121 1798 19,001 15,53 13081 15531 21,051 2636
A — a.\gm_b..lwm‘.w Y 2 3 1 - 7 Y7 X ) WYY 1 A R
JAWA ] 06 7,
10 |MUARA KAMAN 341,371 22.60] 17.86] 2124 22211 22451 18,341 J472] 12071 1 .w.. 18,34 24861 3114
MUARA MUNTAT - - : > - : - : 2 : - : -
12 |[MUARA WIS N D S - : : = : - Pl S
3 |SAMBOJA 67698| 6364 5010 5057 6228 6206 sias] 41301 33851 433 451 60,73] 8733
14 |SANGA- 5081 1,50 1 1,4 1,47 1,49 110971 _ 080 21 165] 206
IM S wMzrm wEEEEEPIEI&%LEE%'NE 33041 4138
|¢|E|‘1H%QDE 365,35 | 34.34| 27 3361 | 33081 27,77 91 18,27 — 97,771 37.63] 47,13
8 ._.EE 1.174481 110401 86911 103,351 108,051 1 80,26 | 4| 5872 7 )26 | 120,97 1 151,51 |
JuU 4.5501 42 [ _400.4] 41861 4232] 34581 27761 2375 3458] 468,7] S587.0]

KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
EKTOR T. e — _ — et e I EJ
SETAHUN | __JAN PEB MAR APR MEI A SEP_|_ OKT NOV DES

GGANA 20462 1923 15141 18011 1883} 1903 481 1 13,101 15551 21081 2640
I zo .‘II b hd ~ A‘.l. - hd - - ‘li‘
4_|KOTA BANGU 7607515111 11,00| 1415| 1a79] 14951 12.22 9,81 8041 1020] 122 16,56 | 20,74
5 _|LOA JANAN 95,42 971 706] 840| 8781 887 7 582 477 6, 7 9,83 2.31
6 _|LOA KU _317.,67| 23511 2795] 29231 29541 24,14 9381 15881 203 Jal 3 40,98 |
N G 7 12,131 1443 [ 251 12,46 0,001 8201 1049 12461 16891 2115]
8 B 1] 932)] 11,08 129 171 m.w 7.68 | l|mrb.wq m.mm 2,97 ﬂm..ﬁ

O |MUARA JAWA 71,49 2] 520 6.29 6,58 6,65 43 4 3,5 4,58 " 7 )
10 |MUARA KAMAN_ _225,16} 2 — 16661 19811 20711 2094f 17,111 13,731 11261 12 17,111 23,18 mwmw.m.
1_|MUARA MUNTAI - - - - - - - - - - - -
12 |[MUARAWIS - = B : = - I Y -
3 | A 499.55 97 143,96 30.47 8| 3:..07 7.9 5145| 64.44
4 |SANGA-SANGA 1 1,131 135 9 77 X L, 58 1,98
5 |SEBULU 30 54 8 8 15,2 19, 3 31,37 ] 39.20]
G - - - - - - - - -
T 1 3 94| 32 18.2 2767 37,501 46,97
N 1 7 101 0 57,6 8762 | 118,74 | 148,72
M 3.701 9 325 1 o] 2813 3812] 4775




KEBUTUHAN PUPUK UREA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

wzcom SEKTOR HORTIKULTURA —_— N
KECAMATAN SETAHUN JAN PEB MAR MEI JUNI JULI AGS SEP D
1_|ANGGANA 942 08 o070] 083] nﬂ.mn 0881 072] 0571 047] 0,6 1,22
2_|KEMBANG JANGGUT - - - " - . . . . - .
3_|KENOHAN - - - - - - - - -
4_|KOTA BANGUN - - - _- -] - - - = -
*%»% 1043] 098] 077} 0921 0961 097] 079[ 064] 0,67 | 14 1,35
7_|MARANG KAYU 376 g 3 R m.»m. 350 IW.R. 5 1 7 5]
e T T A e =
MUARA JAWA __ S )
lwll% 1448 1361 107] 127 1,331 135] 1,10 088 3 1,87
12 [MUARA W13 . — - - S - m“
- SAMBOJA X N 6,22 7,40 7.7 7.82 6,39 10.84
4 |SANGA-SANGA 066] _006] 005 0061 006 005 il 003] 004 0,09
15 |SEBULU 1536] 1441 1,14 1411 143 117] o0094] 0771 098 R 1,98
(16 [TABANG __— - - - - - - - : - -
7_ITENGGARONG - - - - - - -
8 ._.ngaamamm SEBERANG 21,65 04 60, \ 1,99 2,01
MLAH__ 220,2 ,3 9, 2031 205 6

et ————— S ———————

270
28,4 )
TN T T Yo T T o
AH B A
66,60 4.93 5,86 6,13 6.1 5 4,06 8,59
res] Ieat] Toar] iseel Tl oo ToseT —ses] X 1836
3088 384 303] 360 a76l Ss0l Biil oael 2oil e 557
336|022 oi7] 0201 02l 02l 017 % IR N N 030
T76.00] 16,551 13.03] 15,501 T6.20] J6.38| 5.8 Jo.7a| 8801 T127] 2272
3411 0321 0251 0301 0311 032} O 0211 0171 0221 026 0,44 |
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KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR HORTIKULTURA __ ___ {TON) _
NO KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | MAR | APR_ ] _MEI | JUNI | JULI | AGS | SEP | OKT | NOV | DES
1_|ANGGANA ) - - - - - - - - - - N
2 |KEMBANG JANGGUT - - - - - - - - - - - - -
3_|KENOHAN - - = - - - - N - - - ) -
4 |[KOTA BANGUN_ - - - - - - - - - - - - -
; .wllll> ,__Aoz N_ 065]  006| 005| 006| 006| 006| 005| 004| 003| 004] 005] 007 0,08
6_|LOA KUL 0,00 - - - - - - - - - - - -

[ 7_|[MARANG KAYU 108 1,02 0.80 0,95 099 |  1.00 0,82 0.66 54 0,69 0821 111 1.39
8 |MUARA BADAK 437|041 0,32 0,38 0,40 | 0.41 0,33 0,27 22 0,28 033] 045| 056
9 |MUARA JAWA 6,17] _ 0.58 0,46 0,54 0571 057 047 0,38 31 039 047 064 0,80
10 IMUARA KAMAN 93 _ 087 069 08 086 | 086 071 0,57 7] 060 0.71 0.6 1,20 |
11_[MUARA MUNTAI - - . - - - - - - - - - -

12 IMUARA WIS - - - - - - - - - - - - -
13 |SAMBOJA 36.56] _ 344 | 271 322 336| 340 28| 223 83 34| 278| 377 472
14_|SANGA-SANGA 0,18 _ 0,02 0,0 0,021 0.0 0,02 0.01 0,01 1 0,07 0,01 002 002

15 |SEBULU 11,16 _ 1,05 0,8" 098 103 1,04 0,85 0,68 56 0711 _085] 115| 144
16_|TABANG _ 5 - - - - - - - - - - - -

17 |TENGGARONG — - - - - - z - - - - - ) -
18 |TENGGARONG SEBERANG 248 023] 018 022 02 0,23 019 045] 012] o0146] 019] 028 0,32

—_ JUMLAH 817 7.7 6.0 7.2 7.5 7. 6.2 50 41 52 6.2 8.4 10,5
KEBUTUHAN PUPUK SP-36 BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR PERKEBUNAN . _ . (TON)
NO KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | MAR | APR MEI ,_C,N_V JULOL | _AGS | SEP | OKT | NOV | DES |
1_JANGGANA 1871 582 458 544 560 575| 40| 377 3,08 396 470| 637] 798
2_|KEMBANG JANGGUT 2.51 400 315[ 374 391 395| 323 250 213 272 323 438| 548
3 |KENOHA - - - - - - - - - - - - -
4_|[KOTA BANGUN - - - | - - - - - - - - R -

l..m 9 .__Av_u N 1088  1.02] 0.81 086 100] 101 083] 066| 054] o070] 083 112| 1.40]

LOA KULU - - - - - N - - - - - - -
7_|MARANG KAYU 1722 162] 127 152 15 1.60 1.31 1,05 | 86| 110 131 177 222
8 [MUARA BADAK 50,41 474 373 4,44 46 4 60 3,83 3,08 |w.rm|~. 3.23 3,83 519 6,50
9 [MUARA JAWA 3,88 0,36 029 [ 0,34 036 | 0.36 0,29 0,24 0,19 0,25 029 0,40 0,50
10 _[MUARA KAMAN 426 0.40 032 0,37 039 040 032 0.2 21 0,27 | 0.32 0.4 0,55
11 ARA MUNTAI 5 - - - - - - - - - - . -

12 [MUARA WIS N I N - - - - - - 3 - B -
13 |SAMBOJA 3750 353 278| 330| 345| 340| 285] 220] 188] 240| 285| 386 484
14_|SANGA-SANGA - - - - - - - s - - - - -]
15 |SEBULU 0161 0021 0.01 0,01 0,01 ] 001 0.01 0,01 0.01 0,01 0.01 0,02 002
16_|TABANG _ 5 - - - - - - - - . - . -
17 |TENGGARONG 5 - . - - - - - - - - . -
18_|TENGGARONG SEBERANG - - - - - - - - - - - - -

JUMLAH 2287 215] 169  20.1 2101 213] __17.4] 140|114l 146] 1741 236] 295
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KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR HORTIKULTURA - _ ON
NO KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | MAR | APR | MEl | JUNI | JULT | AGS | SEP ] OKI | NOV | DES |
— 1 _[ANGGANA_ — 0611 _006| ©005] 005 006] 006 005] 004| 003] 004] 005] 0086] 008
2_|KEMBANG JANGGUT - - - - - - - » - » - - -
3 [KENOHAN - . n - - » - n - - - n ]
4_|KOTA BANGUN 056|005 004 005| 005] 005] 00 003 | _003] 004] 004 006] 007
5 [LOA JANAN 0.72] 007 005] 006 007] 007] 005 004 004] 005] 005] 007] 009
6 |LOA KULU 0.39] 004 003] 003] 004 004] 003] 002 002] 002] 003] 004] 005
7 _|MARANG KAYU —151] 014 041 013| 014] 014 011] 009] 008] 0.10] 011] 016] 019
8 _[MUARA BADAK 089 008 007] 008] 008] 008] 007] 005] 004] 006 007] 009] 01
9 [MUARA JAWA 022] 002 002] 002 00 0021 _002] 001 001] 001]_ 002] 002] 003
10 |MUARA KAMAN n S - - » - - - - » - -
11 [MUARA MUNTAI _ n - - - - - n : » . » - :
12 [MUARA WIS - . » : » . — N - . - :
13 |SAMBOJA 557|024 019 023| 024| 024 020] 016] 043] 0.16] 020] 026] 033
14 |SANGA-SANGA - S ) n - - - » - - -
15 [SEBULU : - n : = - - - - : - : n
16 [TABANG - - - - 5 - : - n - - -
17 |[TENGGARONG 078|007 ©008] 007| 007] 007] 006] 005| 004] 005] 006] 008] 010
18 |TENGGARONG SEBERANG 2.52] 024 049] 022] 023] 023] 019 15| _013] 0161 019] 026 0.33
ML 10,8 1.0 0.8 09 10 1.0 0,8 0.7 051 07 08 11 14
KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
SUB SEKTOR PERKEBUNAN _ ON
% - _KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | _MAR | APR_|_MEI | JUNI | JULI | AGS | SEP | OKT | NOV | DES
ANGGANA - S - n - p - - - - - -
2_|KEMBANG JANGGUT. - - : - : - : - - - n - :
IM - - - - - - - - - - - - -
5 150 0414| ©041] 043| 014 014 011] 009] 008] 040] 011 015] 019
6 . . . - " . . - - . . - -]
7 484 045 036] 043| 045 045 037] 030 024 031| 037| 050] 062
5 _[MUARA BADAK 16,33 B4 1211 144 150 152 124] 100 082 105] 124] 168 2.11]
9 _[MUARA JAWA - . : . . . . : n . . . -
10 [MUARA KAMAN 1211 _041] ©009] 041] 011 041l ©009| ©007| 006 008] 009] 012] 016
11_[MUARA MUNTAI n - . . . - . - . . . - .
|12 IMUARA WIS - - z - - - : . - - - - -
13 [SAMBOJA 1444 136 107] 1271 133| 134 110] 088| 072] 0082] 110 140] 186
14 [SANGA-SANGA - . : . . n . . » . » . »
15 |SEBULU - - . - - - : - - - - - -
16_|TABANG - - n : n : . - - - - - -
17 [TENGGARONG - : n - - : . - - - - : -
18 [TENGGARONG SEBERANG - - n . - : . - - - - - -
—_JUMLAH 383 36 28 34 35 36 2923 10 25 2.9 30 Z9




KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
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KEBUTUHAN PUPUK ZA BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
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KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
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KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR HORTIKUL TURA - _ . (TON)

NO KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | MAR | APR | MEL | JUNI | JUU | AGS | SEP | OKT | NOV | DES
~1 [ANGGANA 3230|304 239| 284] 297| 300| 24 197 162 207 245] 333 417
Z_|KEMBANG JANGGUT - - - : . - - - . - - - -
3 [KENOHAN __ - - : - : - - - : - - - -
4_[KOTA BANGUN - - - n » n - - - » - » -
_% -8A iJ(ANL_t_\N 8320] 782| 616 732| 765]| 774 632] 508| 416 632| 632| B857| 1073
6 [LOAKU S - - - - - n . T - - -
7_[MARANG KAYU 3500] 337 286 316] 330] 33 273 210 1.80 30| _273| 3.70] 463

8 [MUARA BADAK 1270 1191 004 142 117] 1. 0.97] 077 _064] 08 0.97 31| 1.6
9 [MUARA JAWA 580 _092] 073 086 080] 091 074] 060 049 631 __0.74 011 1.8
10 [MUARA KAMAN 530 050 039 047] 049 049] 04 032] 027 34 040 055] 068]
11 [MUARA MUNTAI - - - - - - - - - » - - -
12 [MUARA WIS - z . - = - - - - - . -
13 [SAMBOJA 7230]_ 680 535| 636] 665 72| 540 441 362 463| 540 745] 033
4 [SANGA-SANGA - - - - - - - - ~. - - - -
15 ?Eeguh% 4100 385 303| 361| 377] 381 312 250 205| 262| 312| 420| 529
17 [TENGGARONG - : - - - - - - - ) : -
18 [TENGGARONG SEBERAN 2020] _180| 149 1.78] 186] 188 15 123 101 129 154 208| 261
10,7, 31271 2041 231 2751 288] 201 2381 191] 1561 200] 2381 322 403

KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR PERKEBUNAN _ __ __ _ — (TON) _
|~10 AMGGAﬁi%‘MA_——TAN SETAHUN] JAN | PEB | WAR | APR | WEL [ JUNI | JULl | AGS | SEP [ OKT | NOV | DES
§ 'ﬁémgﬁ Xﬁ JANGGUT 38550 | 3624 | 2853 | 3302 | 3547 | 3585| 2030 | 2352 1928 | 2467 | 2930 | 3071 | 49.73
4 _|KOTA BANGUN N - - - - - - . . - - - -
5 ESA JANAN 23001 2251 177| 210| 220| 227 182] 146 120 153| 182 246 308
6 |LOA KULU - - - - - - - - - - - -
7 [MARANG KAYU 584 055] 043| 051 054] 054 044 036] 029] 037 044] 060 075
8 [MUARA BADAK 513.30 |_48.25 | 37.08 | 4517 | 47.22| 47.74| 3901 | 31.31| 2567 32.85] 39.01| 52.87| 6622
9 |MUARA JAWA - - - - n R . - - T - - N
10 [MUARA KAMAN 5701 025 020 02 025|025 021 046 014 017] 021| 028 035
11 [MUARA MUNTAI - Y ' - - - - . - . -
(12 [MUARA WIS - - - - Sy I— S5 I - = S I
13 |SAMBOJA 4570] 4301 338 402 420] 4251 347 279 2291 292 347 471 500
14 [SANGA-SANGA - - . . . . . . - . . . .
15 |SEBULU 132 012] ©0410] 042 012] _042| 010 008 ©007| 008] 010 0144|017
16 [TABANG _ - - - - . - - - - - - - -
17 [TENGGARONG n N - - - . - - - - - " N
18 |TENGGARONG SEBERANG N N N - n - z - - - - -
JUMLAH 9783 0201 724 8641 ©00] 010 743 597| 480] 626] 743 1008] 1262




KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
SUB SEKTOR PETERNAKAN
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KEBUTUHAN PUPUK NPK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
SUB SEKTOR PERIKANAN
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KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAR TAHUN ANGGARAN 2016

:g___ [_..:(%.‘]:L'l'_ BT s am 5Bl B Bl am e 38| 4ol 48| S5 815
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KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
B SEKTOR T GAN
[2_[REMBANG JANGGUT 4+t 4t -
] S520 558 438 521 BAs 551 450381298 6l 450 6.10] ;
:EEﬁ Yo 3.08]__029] 023 _027] 028 9 23] 098] o020 023] 032 0.4
0 MU AN 22114 ?'ﬂ%ﬁ%%—g‘g 0.3 9 :8%:%%?:8%%— _gf. 0z 4
= - L) .1 N N N ) R 3 1 X3 N ) O ) X .5 Y 4 RO )
CHE 78083 073 0g6l 080 091 074 080 049 o IRV NG |
17 ] N - - — - n - ~ " . - ~ - -
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KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR HORTIKULTURA _ (TON
NO KECAMATAN SETAHUN] JAN | PEB | MAR | APR El_ | JUNI | JULl | AGS | SEP | OKI_ | NOV | DE
ANGGANA 200 _019] 01 048|018 019] 015 012] _040] 013] 0J5] 021 0,26
2 _|KEMBANG JANGGUT - - - - - - - - - - - N -
3 _|[KENOHAN - - N - - - - - - - - < -
4_|KOTA BANGUN N - 8 . - - - . - - - N -
w .-o» ,__Aog 1.01 010 007|009 009 ©0p9] 008] 006 005 0O06] 008 010 013
7 _|MARANG KAYU 327031 024] 029 030 030 025 020] 016 021 025] 034] 042
8 |MUARA BADAK - - : - - - - - - - - s -
S ARA JAWA 0.13] __0.01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0.01 0,01 0.01 0.01 0,01 0,02
0_|[MUARA KAMAN 216] 020 _016] 0,9 020 _020] _ 046] 013 011 0.14] _016] _ 02| 028
1 C:» glJ.mz Al - . - - - . - - - - - N -
A - - - - - - - - - - - -~ -
3_|SAMBOJA 680 _065] 051 061] 063 064 052 042 034 044 052 0.7 0.39]
4 |SANGA-SANGA - - . - - - - - - - - < -
5 Idw..lmmmc-_,._mlll $87] 055 043 052 054 055 036] 029 038] 045] 080 0.76
7_|TENGGARONG - - s N - . - - - - - < 5
8 _|TENGGARONG SEBERANG 62| 053] 042 049 052] 052 043] 034 028 36| 043 058] 072
H 7.0 25 20 24 25 2. 20 16l 13 17 2.0 28 35|
KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016
m_m_m PEKTOR _umﬂmw..nagzllmcz\yz | SETAHUT AN PEB APR | ME JUN ULl [ AGS | SEP | OKi | NOV Qochl
AME N[ _J MAR J , E
1T _|ANGGANA 863 081 0, 076] 079 080| 066 053] 043] 055| 066 089 111
| 2 |KEMBANG JANGGUT - - - - - - - - - - - - -
3 wmwno AN - z . - - - - . - . - N -
4_|KOTA BANGUN - - N — - . - - - - - N )
3 ,.w» & r;z 300 028 02 026| 0281 28] 023]| 0481 015| 019 043|031 0,30
K U - - . - - - - - - - - N -
7 _IMARANG KAYU 692] 065 051 o061 064| 064 0O 0.4 D35 044 083 071 0,60 |
8_|MUARA BADAK - - - - - - - - - - - N -
g ARA JAWA_ - - - - - - - S - - < -
MUARA KAMAN i16] _ 041 009 010|011 0.11 000 0071 DO6| 007} 009 013|016
1_|MUARA MUNTAI - - . . - - - - - - - N -
12 ARA WIS - - . 5 - - - - - - - N -
3 |[SAMBOJA §70] o054 O 051 0, 054] 044| 035] D29 037] 04| 060 075]
y. %@ -SANGA 5 - . - - - - - - - - N -
l.ml cnc - - . 3 - - - - - - - < -
I.Nm Q - - - - - - - - - - - - -
17 [TENGGARONG - - - - - - - s - - - - B
8 _|TENGGARONG SEBERANG - - - N - - - - - - - < -
H 255 2.4 19 22 23 24 1.9 16 13 1] 19 26 3.3]




KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SUB SEKTOR PETERNAKAN (TON)
N x KECAMATAN SETAHUN | JAN PEB MAR APR MEI JUNI JULI AGS SEP NOV DES
ANGGAN
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KEBUTUHAN PUPUK ORGANIK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016

SEKTOR PERIKANAN _ (TON)
KECAMATAN SETAHUN ]| _JAl PEB_| MAR | AP JUNT | JUL S OK

ANGGANA 193 0.1 0, 0,

KEMBANG JANGGUT

KENOHAN

KOTA BANGUN

LOA JANA|

LOA KULU

[MARANG KAYU

MUARA BADAK 0,67
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